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ABSTRAK 
 
 
VALIDASI METODE IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR 
SIBUTRAMIN HCl DALAM KAPSUL HERBAL PELANGSING 
SECARA KLT-DENSITOMETRI 
 
 
ANGELINA FAUSTINE 
 
2443010074 
 
 
 
Sibutramin HCl merupakan bahan kimia obat (BKO) yang dilarang oleh 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk ditambahkan ke dalam 
kapsul herbal pelangsing. Pada bulan Oktober 2011, BPOM mengeluarkan 
public warning yang menyatakan bahwa beberapa obat herbal pelangsing 
yang beredar di pasaran mengandung BKO sibutramin HCl, sehingga 
dilakukan penelitian sibutramin HCl dalam obat herbal pelangsing secara 
KLT-densitometri. Sebanyak 33,5 mg tablet sibutramin HCl (setara dengan 
2,5 mg sibutramin HCl) dan 112,5 mg matriks kapsul herbal pelangsing 
diekstraksi dengan 5,0 ml metanol, ditotolkan sebanyak 5µl dan dieluasi 
dengan metanol : etil asetat : asam formiat (1 :8 :1, v/v/v) pada plat silika 
gel GF254. Noda diamati dengan densitometer pada λ223 nm. Pada uji 
linearitas dilakukan perhitungan uji F dengan hasil 0,17 yang lebih kecil 
dari F tabel yaitu 4,26. Pada uji akurasi dilakukan perhitungan t hitung 
dengan hasil lebih kecil dari t tabel yaitu 4,303. Pada uji presisi dilakukan 
perhitungan nilai KV, dimana harga KV yang diperoleh lebih kecil dari 5%. 
LOD yang diperoleh yaitu 0,0493 %b/b dan LOQ yang diperoleh yaitu 
0,1643 %b/b. Aplikasi metode dilakukan pada 9 sampel kapsul herbal 
pelangsing dan kapsul herbal pelangsing merek A, B, C teridentifikasi 
mengandung sibutramin HCl dengan kadar sebesar 4,49% untuk sampel A, 
6,53% untuk sampel B, 5,98% untuk sampel C. Dapat disimpulkan bahwa 
metode KLT dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menetapkan 
kadar sibutramin HCl dalam kapsul herbal pelangsing. 
 
Kata Kunci : sibutramin HCl, kapsul herbal pelangsing, KLT. 
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ABSTRACT 
 
 
VALIDATION OF THIN LAYER CHROMATOGRAPHY-
DENSITOMETRY IDENTIFICATION METHOD AND ASSAY OF 
SIBUTRAMINE HIDROCHLORIDE IN  HERBAL SLIMMING 
CAPSULE 
 
 
ANGELINA FAUSTINE 
2443010074 
 
 
Sibutramine HCl is a chemical substance which is forbidden by The 
Medicine & Food Monitoring Centre to be added in herbal slimming 
capsule. On October 2011, they announced a public warning stated that 
there are some kinds of herbal slimming capsule containing sibutramine 
HCl, so that the research sibutramine HCl in herbal slimming capsule by 
TLC-Densitometry was conducted. Thirty three point five mg of 
sibutramine HCl tablet (equivalent to 2,5 mg sibutramine HCl) and 112,5 
mg of herbal slimming capsule matrix were extracted by 5,0 ml methanol 
then spotted on silica gel GF254 plate as much as 5 µl before it eluated by 
methanol : ethyl acetate : formiac acid (1:8:1,%v/v/v). It were analyzed by 
densitometer at λ223 nm. On linearities test, the calculation of F was done 
with 0,17 as result. It less than 4,26 as put on table of F. The parameter of 
accuracy is a t test. This test was done and give a result that does not more 
than 4,303 as put on table of t. The parameter of precision is a variation of 
coefficient which is less than 5%. The LOD was 0,0493 %b/b and the LOQ 
was 0,1643 %b/b. The method was applied to 9 samples of herbal slimming 
capsule. Herbal slimming capsule coded “A”, “B”, and “C” were indicated 
containing 4,49% of sibutramine HCl in sample A, 6,53% of sibutramine 
HCl in sample B, and 5,98% of sibutramine HCl in sample C. Based on the 
result, it could be concluded that TLC method can be used for identification 
and assay of sibutramine HCl in herbal slimming capsule. 
Keywords : sibutramine HCl, herbal slimming capsule, TLC. 
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